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HUBUNGAN ANTARA SPIRITUAL WELL-BEING
DENGAN RESILIENSI PADA SANTRI DI PEKANBARU

INDAH DWI1 FEBRINA
188110098

FAKULTAS PSIKOLOGI
UNIVERSITASTSEAMRIAU

ABSTRAK

Sistem pendidikan pondok pesantren yang padat akan jadwal kegiatan serta adanya
disiplin dan peraturan yang ketat menyebabkan beberapa santri mengalami tekanan
sehingga diperlukan resiliensi untuk mengatasi' tekanan tersebut dan bertahan
di pondok pesantren. Salah satu faktor yang diasumsikan berhubungan dengan
resiliensi yaitu Spiritual Well-Being. Tujuan penelitian ini adalahuntuk mengetahui
hubungan antara Spiritual Well-Being dengan resiliensi pada santri di Pekanbaru.
Subjek penelitian ini berjumlah:291 santri yang terdiri-dari 215 santri laki-laku dan
76 santri perempuan. Teknik sampling yang digunakan adalah Cluster Random
Sampling. Metode pengumpulan data menggunakan skala Spiritual Well-Being
yang berjumlah 20 aitem dan skala Brief Resilience Scale oleh yang berjumlah 6
aitem. Data dianalisis dengan menggunakan kaorelasi Spearman Rank Order. Hasil
penelitian ini menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara
Spiritual Well-Being dengan resiliensi pada santri di Pekanbaru dengan nilai r =
0,212 dan nilai signifikan 0,000 (p < 0,05). Artinya, semakin tinggi Spiritual Well-
Being maka semakin tinggi pula resiliensi santri.

Kata Kunci: Resiliensi, Spiritual Well-Being, Santri.
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RELATIONSHIP BETWEEN SPIRITUAL WELL-BEING ANDRESILIENCE
IN SANTRI OF PEKANBARU

INDAH DWI1 FEBRINA
188110098

FACULLTY OF PSYCHOLOGY
RTAU ISLAMIC UNIVERSITY

ABSTRACT

The boarding school education system Is packed with activity schedules and strict
discipline and regulations that cause some students.to _experience pressure and
cause problems. The students certainly need resilience to cope with pressure and
survive in the boarding school. Oneof the factors that are assumed to be related to
resilience is Spiritual Well-Being:..The purpose of this study is to determine the
relationship between Spiritual Well-Being and resilience of santri in Pekanbaru.
Thesubjects of this study amounted to 291 people consisting of 215 male student
and 76 female student of istamic boarding schoal in Pekanbaru .The sampling
technique used cluster random sampling-. Fhe method of data collected use the
Spiritual Well-Being scale with 20 items and The Brief Resilience Scale (BRS) )with
6 items. Data analyzed by Spearmen Range Order correlation. The result of this
study indicate that there is a significant positive relationship between Spiritual
Well-Being and the resilience of students in Pekanbaru with a value of r = 0.212
and a significant value of 0.000 (p < 0.05). That is, the higher the Spiritual Welfare,
the higher the resilience of students.

Keywords: Resilience, Spiritual Well-Being, Students of boarding school.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pendidikan menjadi hal yang penting di zaman globalisasi saat ini terutama
bagi para remaja untuk memperoleh ilmu pengetahuan dan membentuk pribadi
yang berkualitas dan cerdas:Pendidikan yang‘ada.di Indonesia beragam jenisnya,
ada yang berbasis pendidikan umum dan ada pendidikan berbasis agama (Fadhillah,
2017). Secara kelembagaan pendidikanberbasis umum dikelola oleh Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) dan Kementerian riset, Teknologi dan
Pendidikan Tinggi, sedangkan pendidikan berbasis agama dikelola oleh
Kementrian Agama (Kemenag). Contoh lembaga pendidikanberbasis umum seperti
Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas, Sekolah
Menengah Kejuruan juga ‘perguruan_tinggi umum, sementara contoh lembaga
pendidikan berbasis agama seperti Madrasah lIbtidai'yah, Madrasah Tsanawiyah,
Madrasah Aliyah'dan Pesantren.

Salah satu pendidikan formal berbasis agama yang telah menyebar luasdi
Indonesia adalah pondok pesantren. Pendidikan pondok pesantren termasuk bagian
dari sebuah sistem pendidikan nasional yang berkontribusi terhadap pensuksesan
pembangunan nasional serta mencerdaskan bangsa (Fadhillah, 2017). Pesantren
merupakan lembaga pendidikan yang tidak hanya memberikan pengetahuan umum,
namun turut memberikan pengetahuan agama kepada santrinya. Pondok pesantren
banyak diminati oleh sebagian masyarakat muslim untuk membentuk dan

menanamkan nilai moral serta nilai keagamaan.



Sebagai sebuah lembaga pendidikan pilihan masyarakat muslim, pesantren
mengalami pertumbuhan yang cukup signifikan. Pesantren sudah dikenal di
Indonesia sejak zaman Walisongo, namun setelah masa reformasi, pesantren mulai
berbenah kembali® yang akhirnya menjadi.bagian sistem. pendidikan nasional
(Herman, 2013). Tercatat sejak tahun 1977 pesantren yang ada di Indonesia
berjumlah 4.195 pesantren. Setelah fitt pertumbuhan pesantren terus meningkat
hingga tercatat pada tahun 2005 pesantren berjumlah™ 14.798. Pada tahun 2020
jumlah pesantren yang ada di Indonesia yaitu 30.495. Pertumbuhan pesantren yang
signifikan juga terjadi di Provinsi Riau khususnya Pekanbaru. Menurut data oleh
Kementerian Agama KotaPekanbaru, pesantren yang ada di Pekanbaru pada 2019
berjumlah 26 dan di tahun 2021 mengalami kenaikan yaitu 37 pesantren dengan
jumlah santri10.229.

Pola pendidikan di pesantren tentunya tidak sama dengan pola pendidikan
di pendidikan formal non pesantren. Pesantren yang menerapkan sistem sekolah
berasrama (mukim) tidak hanya memberikan pembelajaranagama di ruang kelas
saja, namun juga di luar kelas selama 24 jam. Sistem.mukim memungkinkan bagi
pesantren untuk mendidik para santrinya selama 24 jam serta menerapkan ilmu
agama tersebut dalam aktivitas sehari-hari(Fahham, 2015).

Perbedaan pesantren dengan pendidikan formal lainnya juga terletak pada
metode pembelajaran dimana pesantren lebih mengutamakan ilmu agama dan
adanya tradisi kitab kuning (Fahham, 2015). Pembelajaran agama yang diberikan
pesantren meliputi Alqur’an beserta tajwid dan tafsirnya, Aqa’id dan ilmu kalam,

figh dan ushul figh, hadits dengan musthalah hadits, bahasa Arab dengan ilmunya,



tarikh, mantiq dan tasawuf (Zulhimma, 2013).

Kegiatan pesantren yang cukup padat juga menjadi pembeda antara
pesantren dengan pendidikan lainnya. Kegiatan yang diterapkan oleh pesantren
diatur dengan adanya batasan waktu. Diberlakukannya batasan waktu tersebut guna
membentuk tanggung jawab serta kedisiplinan santri(Fahham, 2015). Menurut
hasil wawancara yang berlangsungpada 16' Desember 2021 terhadap 10 santri di
Pekanbaru mengatakan kegiatan santri dimulai dari subuh hingga isya. Kegiatan
tersebut terdiri dari kegiatan pembelajaran  seperti Halagoh, Murojaah,
ekstrakurikuler sampai dengan kegiatan umum seperti sholat berjamaah, makan
bersama, gotong royong, serta mencuci pakaian.

Para santri yang bermukim di pondok juga dihadapkan  beragam macam
aturan dan tata tertib yang harus mereka patuhi.. Aturan yang diberlakukan oleh
pesantren meliputi aturan dimana berkaitan _dengan kegiatan akademik, serta
kegiatan sehari-hari santri, seperti kewajiban datang tepat waktu ke sekolah,
memakai pakaian yang sesuai, kewajiban berkomunikasi dalam bahasa Arab dan
Inggris dalam kegiatan sehari-hari, larangan membawa masuk dan mempergunakan
perangkat elektronik, dilarang membawa.serta membaca majalah dan novel,
kewajiban sholat, berjama’ah di masjid, serta dilarang meninggalkan asrama tanpa
perizinan danlain sebagainya (Rahmawati & Lestari, 2015).

Peraturan-peraturan diberlakukan oleh pesantren diharapkan dapat
menuntun santri menjadi pribadi yang berakhlak mulia dengan kepribadian yang
disiplin, bertanggung jawab, patuh, agar dapat mengurangi kerusakan moral yang

sering terjadi saat ini. Ternyata masih banyak para santri yang mengabaikan



peraturan tersebut. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati dan Lestari
(2015) sejumlah 71,43% santri memperlihatkan pelanggaran terhadap aturan
pondok. Sesuai pada wawancara yang dilakukan peneliti, disebutkan bahwa
pelanggaran yang-dilakukan oleh beberapa santri di Pekanbaru berupa membawa
Handphone, novel, keluar asrama tanpa izin, dan pencurian. Alasan santri
melakukan pelanggaran terjadi.karena faktorinternal seperti tidak sengaja, perasaan
malas, tidak terbiasa dengan peraturan pondok karena masih terbiasa dengan
kebiasaan di rumah, padatnya jadwal kegiatan, serta munculnya rasa jenuh pada
mereka.

Jadwal kegiatan yang padat serta aturan yang ketat yang harus dipatuhioleh
santri menyebabkan para santri mengalami tekanan sehingga menimbulkan
perasaan tidak memuaskan atau emosi negatif seperti badmood,rasa malas, jenuh,
letih, atau keinginan melampiaskan kepada sesuatu hal yang-menjadi sebab santri
melakukan pelanggaran terhadap peraturan(Rahmawati & Lestari, 2015). Selain itu
penyesuaian dirf juga menjadi salah satu masalah yang menyebabkan santri
mengalami tekanan sehingga dapat menyebabkan stres. Permasalahan pada proses
adaptasi juga disebabkan karena para santri yang masuk ke pesantren karena
paksaan dari orang tua danbukan atas dasar keinginan sendiri, sehingga mereka
berpotensi melanggar peraturan pesantren tersebut dan rentan terkena masalah
psikologis seperti stres (Hadori, 2012). Sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh El-Azis (2017) beberapa santri mengalami stres dengan gejala sulit untuk
berkonsentrasi, cemas dan susah tidur.

Pada masa pandemi Covid 19 pesantren membuat kebijakan baru dengan



membatasi waktu berkunjung wali santri. Peraturan tersebut diberlakukan untuk
mencegah penyebaran Covid 19. Berdasarkan keterangan oleh Kementerian Agama
Kota Pekanbaru hampir seluruh pesantren yang ada di Pekanbaru menerapkan
peraturan tersebut: Berdasarkan.survey awal-yang dilakukan peneliti beberapa
pesantren di Pekanbaru menerapkan peraturanselama pandemi kunjungan wali
santri tidak boleh dilakukan.danhanya boleh, menitipkan barang saja. Selama
pandemi santri juga tidak diperbolehkan untuk pulang ke rumah dan hanya
diperbolehkan bagi santri yang sakit.

Kegiatan keseharian di pondok pesantren yang cukup padat dan disiplin
yang ketat, serta proses adaptasi menyebabkan santri mengalami tekanan atau stres
seperti yang telah diuraikan sebelumnya. Stres psikologis merupakan kondisi
seseorang berada dalam lingkungan yang penuh tekanan, memaknainya sebagai
bahaya yang besar dan melampaui kemampuan kopingnya (Lazarus, 1977). Ketika
individu mengalami stres atau keadaan yang sulit dan menekan, maka secara
psikologis individu bisa memaknainya dengan positif ataupun negatif. Memaknai
secara positif jika individu mampu menghadapi stres tersebut dengan koping yang
tepat sehingga menghasilkan . reduksi .terhadap stres dan memunculkan
pertumbuhan diri atau mampu bangkit dari kesulitan yang biasa disebut dengan
resiliensi (Franke, 1999).

Berdasarkan survey pendahuluan yang dilakukan ke beberapa pesantren di
Pekanbaru mengatakan bahwa santri yang keluar tiap tahunnya ada sekitar 5 %
dengan alasan pindah dan tidak betah di pondok pesantren tersebut. Banyaknya

santri yang masih menetap di pesantren menunjukkan bahwa masih banyak santri
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yang resilien atau mampu bertahan juga pulih dari kesulitan. Berdasarkan hasil
wawancara yang telah dilakukan alasan santri untuk dapat bertahan di pondok

pesantren karena mereka memiliki keyakinan mampu melewati semua proses yang

api kesulitan,
kekuatan da ertekan dengan
menggunake vich & Shatte,

2002). Resi it dari tekanan

tercapai.

Salah satu faktor internal yang membuat individu menjadi resiliensi yaitu
agama. Agama menjadi salah satu sumber resiliensi | Am yang mencakup
keyakinan dan kepercayaan kepada Tuhan, sehingga memunculkan kekuatan
pribadi dalam diri seseorang. Agama mengajarkan seseorang tentangpenerimaan
diri terhadap segala sesuatu yang terjadi diluar harapan atau kehendak, sehingga

individu tersebut tidak rentan terhadap situasi yang sulit. Individu dengan nilai-nilai



agama yang baik akan mampu mencapai resiliensi. Sesuai penelitian terdahulu
yang menyebutkan semakin tinggi religiusitas seseorang maka semakin baik
resiliensinya (Hasanah, M., 2018; Suryaman, dkk., 2014). Hal tersebut disebabkan
agama mampu .memberikan-.rasa tentram.-dan ketenangan jiwa sehingga
memberikan kekuatan bagi individu untuk bertahan dalam keadaan yang sulit.
Dengan adanya ketenangan. jiwatersebut membuat individu menjadi positif
sehingga arang-orang dengan religiusitas akan memandang semua menjadi positif
dan optimis, sehingga resiliensi akan lebih mudah tercapai.

Perasaan tenang dan tentram yang dirasakan oleh orang-orang yang religius
dapat disebut juga dengan Spiritual Well-Being. Spiritual Well-Being merupakan
kesejahteraan, kebahagiaan atau perasaan positif yang diperoleh seseorang disaat
menjalankan usaha dan sikap dari nilai-nilai religius atau spiritualitasnya
(Kharame, Z., dkk., 2014).

Spiritual Well-Being mampu membuat individu menjadi resilien karena
perannya dalam mengatasi stress ataupun tekanan yang dihadapi oleh individu.
Spiritual Well-Being akan membuat individu bereaksi positif terhadap stresor dan
memaknai peristiwa- peristiwa yang tidak membuat bahagia sebagai ujian yang
diyakini berasal dari Yang Maha Kuasa (Ghaderi, A., dkk, 2018), sehingga
Spiritual Well- Being dapat menjadi koping yang positif saat menghadapi tekanan.
Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Fuad dan Puspitawati
(2017) yang membuktikan adanya pengaruh Spiritual Well-Being terhadap
penurunan stres.

Individu dengan Spiritual Well-Being yang baik juga akan menjadi
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resiliensi karena Spiritual Well-Being mampu memunculkan optimisme dalam diri
individu. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Werdani (2022) yang

menyatakan semakin tinggi Spiritual Well-Being maka akan semakin tinggi

keterkaitan de eberapa k b gan penelitian
terdahulu ye
adanya hub
Being mampu mereduksi stre 3 an yang positif sehingga

membentuk

dengan resiliensi pada santri.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka rumusan masalah hendak diteliti
yaitu adakah hubungan antara Spiritual Well-Being dengan Resiliensi pada santri di

Pekanbaru?
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1.3. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui hubungan antara Spiritual Well-Being dengan resiliensi

pada santri di Pekanbaru.

2\ \od

an keilmuan

al Well- Being
dan ps eferensi untuk
penelit -Being dengan
resilien

1.4.2.

e 824 E LT Y
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2.1. Resiliensi

dan produktif, sehingga Kua enghadapi rintangan dan hambatan
(Reivich & Shatte, 2002; Grotberg, 1999). Resiliensi juga disebut dengan
kemampuan seseorang untuk dapat bertahan juga tidak mudah menyerah
dengan situasi-situasi yang sulit didalam hidup, dan juga tetap berjuang untuk
belajar dan beradaptasi dengan situasi tersebut, selanjutnya pulih dari
keadaannya dan menjadi lebih baik.

Seseorang yang resilien dapat bertahan dan beradaptasi ketika

10



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

11

dihadapkan pada keadaan yang sulit karena resiliensi yaitu proses koping
terhadap stresor, kesulitan, perubahan, serta juga tantangan yang dipengaruhi

oleh faktor protektif. Lazarus (1993) mengartikan resiliensi psikologis sebagai

nositif terhad dan keadaan tertekan.

“",\!\“ .Oa akan terus
.‘ uk bangkit

dibawah keadaan dan situasi tertekan. Penelitian lain menjelaskan
bahwa orang-orang yang tidak bisa dalam mengelola emosinya
kemungkinan menemui kesulitan dalam membuat serta menjaga
relasidi lingkungan sekitar. Begitu pula sebaliknya, kemampuan
meregulasi emosi yang baik akan berkontribusi bagi kemudahan

dalam mengatur respon saat berinteraksi dengan individu lainnya
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dan beragam situasi lingkungan.

2. Pengendalian Impuls

i perubahan
i lingkungan.
yang baik

sehingga mampu

4. Analisis Kausal

Analisis kausal mengacu pada keahlian seseorang dalam
mengenali dan menentukan secara tepat tentang penyebab dari
permasalahan yang muncul. Individu resiliensi adalah individu
yang mempunyai fleksibilitas dalam proses kognitif. Individu

dapat mengenali serta menentukan penyebab dari tekanan yang
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terjadi.

5. Empati

pati berkaitan dengan kemampuan bagaimana individu

Reaching Ou keahlian seseorang dalam mencapai
nilai positif dari kehidupan yang sulit. Reaching Out diperlukan
untuk menjadi resilien karena dapat belajar menghindari kegagalan
dan situasiyang sulit

Sedangkan menurut Grotberg (1999) ada tiga aspek resiliensi,

diantaranya yaitu:
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a) Extrenal support
Aspek External Support atau dikenal oleh Grotberg dengan

sebutan “/ Have” yaitu sumber luar berupa banyaknya dukungan

ang diartikan oleh

“h\\\“ .9@ diandalkan,

LR

>
-
B

yang artinya
asaan, tingkah
vidu. Aspek ini

bangga dengan

ggung jawab.
& gk

dengan memecahkan permasalahan dengan kemampuan diri
sendiri. “/ can” juga berisi tentang penilaian atas kemampuan diri
yang mencakup kemampuan menyelesaikan persoalan,
keterampilan sosial, dan interpersonal.

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa

resiliensi terdiri dari beberapa aspek yaitu dari dalam diri individu,
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luar diri individu, dan dari skill individu. Aspek dari dalam diri

sendiri seperti perasaan, optimisme, dan empati, sedangkan aspek

yang berasal dari luar diri individu seperti dukungan sosial, dan

oleh empat

faktor ¢

du terhadap diri

perilaku dan

Dukungan sosial merupakan bantuan atau pertolongan yang
diberikan oleh lingkungan sekitarnya untuk membantu individu
tersebut dalam menghadapi kesulitan atau kesengsaraan
(Hendriani,2018). Dukungan sosial yang diberikan akan mampu
meningkatkan perasaan positif sehingga memberikan dukungan

terhadap berbagai permasalahan yang terjadi, sehingga resiliensi
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dapat tercapai.
c. Spiritualitas

Adanya penghayatan agama serta kepercayaan atas semua

ng terpenting

itif diperlukan

positif ini bisa

2.2. Spiritual Well Being

2.2.1. Pengertian Spiritual Well-Being

Spiritual Well-Being atau disebut juga dengan kesejahteraan
spiritualitas merupakan suatu kondisi sejauh mana seseorang merasakan atau
memperoleh rasa kesejahteraan dari sikap dan usaha spiritual mereka.

Kesejahteraan spiritual adalah keadaan yang baik, aman dan damai yang
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diperoleh dari pengamalan nilai agama dan spiritualitasnya. Spiritual Well-
Being juga digambarkan sebagai kesejahteraan yang berhubungan dengan

Tuhan atau Yang Maha Kuasa dan juga mencakup kesejahteraan yang

mereka mengalami keterhubungannya dengan saat ini, dengan dirinya sendiri,

dengan manusia lainnya, dengan alam semesta, juga dengan sesuatu yang
sakral. Akibatnya individu merasa utuh dan terintegrasi, memberi makna pada
setiap peristiwa yang terjadi dalam hidupnya, memiliki tujuan dalam setiap
keputusan yang diambil, menciptakan rasa aman dan nyaman bagi dirinya dan

orang lain, merasa senang dan berterima kasih dengan segala telah dicapai.
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Selain itu, individu juga dapat menciptakan perasaan tenang dalam diri, jujur

kepada orang lain, mempunyai perasaan cinta kasih sayang terhadap yang

lainnya, memiliki kebijaksanaan, serta merasa terbimbing menuju keagungan

terdiri dari dua

*S sur keagamaan yang

=

‘-.. asi dengan unsur kekuatan
e

g Pencipta (Tuhan), dan keyakinan

"

yang lebih ting
realitas yang lebih besar dari diri, serta keterhubungan yang
sangat terkait dengan kepercayaan terhadap kekuasaan yang lebih
tinggi.
b)  Dimensi Horizontal
Mengacu pada elemen psikososial yang berkaitan dengan

tujuan atau makna hidup, kepuasan hidup, mengandalkan sumber
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dayainternal, dan rasa pemenuhan diri.

Sedangkan Fisher (2003) mengemukakan ada empat aspek dari

Spiritual Well-Being diantaranya adalah :

d)

Lingkungan

Domain Lingkungan adalah domain yang membahas
tentang hubungan individu dengan alam atau lingkungan
sekitarnya. Individu memiliki keterikatan yang erat dengan
karakter, dapat bersinergi dan saling peduli, terhubung.

Transedental
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Domain transendental adalah domain yang mencakup
hubungan individu dengan kekuatan besar di luar dirinya,

n yang tidak dapat diakses‘seperti yang paling mulia,

dimiliki cenderung meningkat. Hal ini dikarenakan semakin tua
usia seseorang, dimensi transcendental (hubungan seseorang
dengan Tuhan) menjadi lebih penting daripada dimensi-dimensi

lainnya.

b) Jenis kelamin

Lewis dkk (2014) melakukan penelitian dan hasilnya
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adanya Spiritual Well-Being wanita lebih tinggi daripada skor
Spiritual Well- Being pria, meskipun tidak ada perbedaan

signifikan antara Spiritual Well-Being antara pria juga wanita.

iliki skor

2ing yaitu @ seseorang, jenis

Yoo o

semua peraturan dan kegiatan yang berlaku di pesantren. Banyaknya tuntutan
tersebut membuat beberapa santri mengalami permasalahan. Permasalahan-
permasalahan yang dialami oleh para santri akibat dari padatnya jadwal di pesantren
dan disiplin yang ketat, membuat para santri merasa tertekan. Hal tersebut membuat
para santri banyak yang akhirnya membuat keputusan untuk keluar dari pondok

tersebut. Namun tidak sedikit juga santri yang memutuskan untuk bertahan di

pesantren.
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Santri yang masih bertahan di pondok pesantren tentunya mempunyai
resiliensi yang baik karena mampu bertahan serta pulih dari kesulitan ataupun
keadaan yang dipenuhi dengan tekanan. Resiliensi ialah kemampuan seseorang
untuk bertahan danberadaptasi;serta kemampuan seseorang untuk menghadapi dan
memecahkan masalah sesudah menghadapi kesulitan (Wolin & Wolin, 1999).

Agama menjadi sebuah: faktor' “yang, .mempengaruhi resiliensi pada
seseorang. Agama memiliki peran yang fundamental dalam kehidupan sehari-hari
manusia karena fungsinya sebagai alat pemecah masalah sehingga berperan dalam
perilaku individu (Saifuddin, 2019). Individu dengan religiusitas yang baik
cenderung mempunyai kemampuan yang baik dalam hal resiliensi, karena dapat
menimbulkan sikap yang positif saat menghadapi berbagai masalah. Sikap positif
tersebut muncul karena agama memberikan rasa tentram dan ketenangan jiwa
sehingga individu memandang semua menjadi positif dam membuat individu
menjadi lebih optimis. Beberapa penelitian terdahulu membuktikan adanya
hubungan positif antara religiusitas terhadap resiliensi, semakin tinggi tingkat
religiusitas seseorang maka resiliensi juga akan.meningkat (Prapanca, 2017

Siregar, R. & Yurliani, R., 2015).

Individu dengan religiusitas yang baik yaitu dengan menginternalisasikan
nilai-nilai agama dalam dirinya, akan kecil kemungkinannya untuk merasakan efek
negatif dari peristiwa sulit dalam hidup (Ellison, 1983). Individu dengan religusitas
yang baik cenderung mempunyai nilai yang positif dalam kehidupnya dan tentunya
memiliki kesejahteraan yang tinggi. Hal tersebut terbukti dengan penelitian

terdahulu menyimpulkan adanya hubungan antara religiusitas terhadap Well-Being
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(Saifuddin & Andriani, 2018; Khairunnisa, 2016).

Individu yang dapat memperoleh rasa kesejahteraan dari sikap dan usaha
keberagamaan atau spiritualitas disebut dengan Spiritual Well-Being. Spiritual
Well-Being adalah' situasi sejauh.mana_seseorang memperoleh atau merasakan
kesejahteraan dart menginternalisasikan nilai-nilai agama atau spiritualitasnya dan
menjadikan hal tersebut sebagai: barometer seberapa baik seseorang mengatasi
tantangan dan permasalahan yang dihadapi (Reiz & Menezes, 2017; Kharame dkk,
2014).

Beberapa aspek dalam Spiritual Well-Being menunjukkan indikator yang
berkaitan dengan resiliensi, salah satunya yaitu menjadi mekanisme koping yang
menjadi sebuah faktor yang menjadikan individu untuk lebih-resilien. Spiritual
Well-Being juga terkait dengan kesehatan mental, karena merupakan sumber daya
potensial sebagali mekanisme. coping untuk pengalaman yang penuh dengan
tekanan (Martinez & Custodio, 2014). Spiritual Well-Being memiliki peran penting
dalam adaptasi terhadap stres, karena kesejahteraan. spiritual memiliki efek
protektif dan bertindak melawan stress serta mengarah untuk memperoleh
kehidupan yang sehat secara fisik dan, psikelogis. Melalui Spiritual Well-Being
individu akan menemukan arti hidup serta perasaan memiliki sumber yang besar
serta harapan untuk didukung oleh Tuhan. Hal tersebut merupakan cara yang
digunakan umat beragama untuk mengurangi stres selama mengungkap peristiwa
stres dalam hidup mereka (Kharame, dkk., 2014). Terbukti dengan adanya
penelitian yang dilakukan oleh Fuad dan Puspitawati (2017) membuktikan adanya

pengaruh Spiritual Well-Being terhadap stres.
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Selain itu Spiritual Well-Being juga berkaitan dengan sikap optimisme yang
menjadi salah satu aspek penting dalam resiliensi. Seseorang dengan Spiritual Well-
Being juga akan menunjukkan sikap yang optimis. Mereka akan mampu memaknai
secara positif setiap kejadian.yang tidak .menyenangkan.yang mereka alami.
Seseorang yang dapat mengambil makna positif dalam peristiwa yang dialaminya,
akan mampu menghayati kehidupannya dengan. penuh optimis, sehingga dapat
melakukan semua kegiatan dalam kehidupannya dengan terarah. Selain itu Spiritual
Well-Being yang ada pada seseorang juga mewariskan keyakinanakan semua yang
terjadi adalah atas kehendak Yang Maha Kuasa, sehingga keyakinan tersebut akan
melahirkan sikap yang optimis (Martinez, B.B., & Custodio, 2014). Sejalan dengan
penelitian terdahulu yang menyatakan semakin tingginya Spiritual Well-Being
seseorang maka akan semakin tinggi juga optimismenya (Werdani, Y.D.W., 2022).

Spiritual Well-Beingrjuga berkaitan dengan kemampuan dalam pemecahan
masalah. Pemecahan masalah ini disebut juga analisis kausal merupakan salah
satu aspek yang membuat individu menjadi resilien. Spiritual Well-Being akan
membantu individu untuk mengembangkan suatu kecakapan hidup atau Life Skills
yang diperlukan untuk mengatasi permasalahan yang terjadi. Hal tersebut
membantu individu untuk mengurangi stres, menciptakan lingkungan yang
kondusif, dan dapat mengembangkan kemampuan mental seperti kejernihan dalam
berpikir juga dalam pengambilan keputusan (Singh, 2006). Adanya Life Skill
tersebut dicirikan pada orang yang memiliki kualitas hidup yang tinggi. Terbukti
dengan penelitian terdahulu yang menyatakan apabila semakin tinggi Spiritual

Well-Being seseorang, akan semakin tinggi pula kualitas hidupnya (Sapriyanti,
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dkk., 2021). Keyakinan eksistensial dari dimensi Spiritual Well-Beingyang individu
miliki dipercayai dapat meningkatkan kualitas hidup sehingga membantu individu

tersebut untuk bisa dapat mengatasi pengalaman rasa sakit, melakukan penyesuaian

lemah, m ebena 7 s'yang disebutkan

di dalam pene aitu adany : -Being dengan
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METODE PENELITIAN

Metode yang nakan oleh peneliti dalam elitian ini adalah metode

kekuatan ‘ata ari : dan besarnya
hubungan hbabkan oleh : - el terikat (Siregar,

2017).

atau yang dipengaruhi dari varia
Peneliti menggunakan Spiritual Well-Being sebagai variabel bebas dan

menggunakan resiliensi sebagai variabel terikatnya.
3.2. ldentifikasi variabel penelitian

3.2.1. Definisi operasional resiliensi

Resiliensi yaitu kemampuan individu yang mampu bangkit dari

26



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

27

kesulitan atau dari keadaan yang tertekan dengan menggunakan cara-cara
yang positif.Resiliensi diukur dengan skala Brief Resilience Scale disusun

oleh Smith dkk (2006) yang memiliki 6 butir. Semakin tinggi skor skala

=

SN AL N AL AL

a“ﬁ\
S -

if dan rasa

an nilai-nilai

)
>
S
<

n.semakin tinggi Spiritual

<
J kor skala maka semakin
‘

3.3. Subjek penelitian

3.3.1. Populasi penelitian

Populasi berawal dari bahasa inggris, yakni “Population” artinya yaitu
jumlah penduduk. Di penelitian, populasi dipakai untuk mengatakan
serumpun/sekelompok objek yang akan diteliti. Populasi penelitian disebut

juga sebagai keseluruhan (Universum) dari objek penelitian yang bisa
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berbentuk manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa,
sikap hidup, dan sebagainya, sehingga objek-objek tersebut dapat menjadi

sumber penelitian (Siregar, 2017). Jadi, dalam penlitian ini, populasinya

yang caranya
Si saja untuk
si. Sampel juga

elitian (Siregar,

ai rumus Slovin.

(1+N.(e)?)
Ket:

n = Jumlah sampel N = Jumlah populasi
e = Batas toleransi eror

Sehingga

n = N/(1+(N.e?))

n = 1.065/(1+(1.065x0.05%))

n =1.065/(1+1.065x0.0025))

n =1.065/(1+2,6625))n = 1065/(3,6625)
n =291 orang.
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3.3.2.1. Teknik pengambilan sampel

Metode pengambilan sampel yang digunakan peneliti yaitu

Probability Sampling. Metode ini merupakan salah satu metode

tuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian (Siregar, 2017). Metode
pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah metode skala. Azwar(2012)
menyebutkan skala yaitu rangkaian daftar pertanyaan atau pernyataan secara tidak
langsung, dan responden tidak mengetahui kesimpulan yang diungkapkan oleh
pertanyaan atau pernyataan tersebut.

Bentuk skala yang dipakai adalah skala likert dalam mengukur sikap,
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pendapat, juga persepsi seseorang terhadap apa yang terjadi (Sugiyono, 2017).
Skala Likert terdiri dari dua bentuk pernyataan yang mengharuskan responden

untuk merespon dengan memilih salah satu dari beberapa pernyataan yang

Azwar ' able adalah pe ] se engan objek
atau sikap ya : ble e yang tidak

D pernyataan

oleh peneliti seb . ovika, dan Emilia Sanjaya

(2022). Kale i aite ni tabel distribusi

Blue Print Brief Res 2 (BRS) Sebelum Try Out

Dimensi Favorable Unfavorable Jumlah
Resiliensi 1,35 2,4,6 6
Total 6

Skor untuk jawaban dari pernyataan favorable adalah Sangat Setuju

bernilai 5, Setuju bernilai 4, Netral bernilai 3, Tidak Setuju bernilai 2, dan
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Sangat Tidak Setuju bernilai 1. Disisi lain, untuk jawaban pernyataan

unfavorable Sangat Tidak Setuju bernilai 5, Tidak Setuju bernilai 4, Netral

bernilai 3, Setuju bernilai 2, dan Sangat Setuju bernilai 1.

Dimensi

Unfavorable Jumlah

Religious Well-being 3,7,11, 15, 1,59 13 10
17,19
Eksistensial Well- 4, 8, 10, 14, 2, 6,12, 16, 10
Being 20 18
Jumlah 20
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3.5. Reliabilitas

3.5.1. Reliabilitas

Siregar (2017) mendefinisikan reliabilitas sebagai kekonsistensian

)

atau lebih
a pula.

an konsistensi

waat ¥y

g!ﬁ\it\

E\ 5
<> n

.

<

2

o

3

<

5

«

3.6.2. Uji Linieritas

Uji liniearitas diujikan untuk melihat apakah terdapat hubungan yang
linierantara variabel Dependent (YY) dengan variabel Independent (X). Uji
liniearitas dipakai untuk prasyarat dalam penerapan metode regresi linier
(Siregar, 2012). Jika nilai signifikansi (p) dari nilai F (Linierity) < 0,05 berarti

hubungan linier antara kedua variabel tersebut. Apablila signifikansi (p) dari
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nilai F (Linierity) > 0,05 berarti hubungan tidak linier antara kedua variabel

tersebut

3.6.3. Uji Hipotesis
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

4.1. Prosedur Peneliti

komputer dan multimedia, kalig elukis, musik, seni, bela diri, olahraga,

pramuka dan sebagainya.

Peneliti juga mengambil data di Pondok Pesantren Al-lIkhwan.
Pondok Pesantren tersebut terletak di Jalan Pesantren No. 52 Pebatuan/Kulim
KM. 13,5 Tenayan Raya Pekanbaru. Pesantren Al-lkhwan terdiri dari 576
santri, 22 Ustad, dan 10 Ustadzah. Adapun kegiatan keseharian yang

dilakukan oleh para santri yang dimulai dari Subuh

34
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hingga Ba’da Isya. Kegiatan santri meliputi sholat berjamaah, makan

bersama, Kultum, belajar di kelas, Muthola’ah, kegiatan ekstrakurikuler,

Tahsin, dan Mudzakarah.

/a, kegiatan

PORO pesantren Al-
h dengan ilmu
pesantren Al-

I para santrinya

it U CEUEY

apkan alat ukur

bahasa Indonesia yang diperoleh melalui website
https://www.westmont.edu/psychology/raymond-paloutzian-spiritual-
wellbeing-scale. Peneliti  melakukan beberapa tahapan sebelum
menggunakan skala Spiritual Well-Being:

a. Pendapat Ahli

Tahapan pertama peneliti menanyakan pendapat pada ahli yaitu


https://www.westmont.edu/psychology/raymond-paloutzian-spiritual-wellbeing-scale
https://www.westmont.edu/psychology/raymond-paloutzian-spiritual-wellbeing-scale
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Ibu Juliarni Siregar, M.Psi., Psikolog untuk menentukan apakah alat

ukur tersebut tepat digunakan kepada santri.

Jumlah

ata-kata yang

Keterangan

Subjek  Sulit Dipahami Sulit Dipahami
5 Aitem 1 Kurang mendapat Kata Do’a  pribadi
kepuasan  dalam membuat subjek tidak
doa pribadi memahami kalimat
1 Aitem 2 Kemana saya akan Subjek  sulit  untuk
pergi memahami maknanya.
7 Aitem 5 Tuhan tidak Subjek tidak mengerti

terpengaruh  oleh
saya

dengan  kata
Terpengaruh

tidak
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2 Aitem 6 Merasa masa Tidak mengerti makna
depan saya tidak tidak menentu
menentu

3 Aitem 7 Hubungan  yang Subjek tidak mengerti
penuh makna arti hubungan yang

penuh makna

Kalimat susah
imengerti subjek

ak paham dengan
makna kedekatan

yang

3 dak mengerti makna
konflik

- _Tidak mengerti makna
paling terpenuhi dan
berkomunikasi akrab

Tidak mengerti maksud
kalimat

c. Uji coba empirik

Peneliti melakukan analisis uji reliabilitas pada skala
Spiritual Well- Being. Peneliti melakukan Tryout dengan

menggunakan 130 sampel. Diketahui bahwa banyaknya ukuran
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sampel yang dapat digunakan dalam Tryout yaitu lima hingga
sepuluh kali lipat banyaknya aitem yang dianalisi (Azwar, 2014).

Hasil dari analisis reliabilitas skala Spiritual Well-Being sebelumnya

Jumlah Aitem

8] =

“ : |i|i| 10
rﬁ’ \/ A 10
-
' 20
‘ " em yang gugur
Skala resiliensic elitian ini adalah The Brief Resilience

Scale (BRS) yang tersusun oleh Smith, dkk (2006) yang tersusun dari
6 aitem. Peneliti menggunakan The Brief Resilience Scale (BRS) yang
telah diuji reliabilitasnya oleh peneliti sebelumnya yaitu Nur Hefni
Ebri, Novika, dan Emilia Sanjaya (2022).

Tabel 4.4
Blueprint Skala Resiliensi Sesudah Tryout
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Dimensi Favorable Unfavorable Jumlah
Resiliensi 1,35 2,4, 6 6
Jumlah 5

4.2. Hasil Penelitian

4.2.1. Deskripsi Subjek Penelitian
Di bawah ini yaitu demografi sampel penelitian yang dapat ditemukan

sebagai berikut:
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Tabel 4.5
Data Subjek Penelitian

Data Subjek
Penelitian

b L1 Y

dengan 20 tahun

gunakan dalam

AN

ah didapat, didapati data
penelitian menunjukkan sko juga skor empirik. Kedua skor
tersebut masing-masing meliputi skor maksimum, skor minimum, mean, dan
standar deviasi untuk setiap skala penelitian, seperti terlihat pada tabel
dibawah ini:

Tabel 4.6
Deskriptif Data Hipotetik dan Empirik
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Variabel Skor x diperoleh dari Skor x yang di perkirakan dari
penelitian data hipotetik data empirik
X X Mean SD X X Mean SD
min  max min max
Spiritual
Well Belng 42 9,33 / 70 56,75 6,18

5 15,59 2,35

tﬁ&ﬁﬁﬁﬁlﬁw‘q{/ ' or rata-rata

dibagi menjadi 5 kategori @

Tabel 4.7 Rumus Kategorisasi

Rumus Kategori
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X>M+1.SD Sangat Tinggi
M+051SD<X<M+151SD Tinggi
M-051.SD<X<M+0,51.SD Sedang

M-151.SD <X <M-0,51.SD Rendah

Sangat Rendah

memiliki Spiritual Well-Being dalam kategori sangat tinggi dengan jumlah
persentasi sebesar 57.4 %. Berdasarkan data tersebut dapat dikatakan dari 291
subjek terdapat 167 subjek yang memiliki Spiritual Well-Being dalam
kategorisangat tinggi. Sedangkan skor resiliensi bisa dilihat pada tabel 4.10

dibawah ini:

Tabel 4.9
Rentang Nilai Kategorisasi Skor Subjek Skala Resiliensi
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Rentang Nilai Kategorisasi f %
X>20 Sangat Tinggi 12 8,2
16,67<X<20 Tinggi 88 30,2

13,33<X<16,67 Sedang

pesar subjek
entasi sebesar

Ibjek sebanyak

tidak berdistribusi normal, penjalasan diatas berdasarkan pendapat
Siregar (2012). Berdasarkan analisisdata yang dilakukan, maka diperoleh

hasil

Tabel 4.10
Hasil Uji Normalitas Skala Spiritual Well Being dan Skala Resiliensi

Variabel Signifikansi Keterangan
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Spiritual Well Being 0,443(p>0,05) Normal
Resiliensi 0,005 (p<0,05) Tidak normal

Hasil pengujian normalitas tersebut, menunjukkan variabel

resiliensi. Uji
ieritas) < 0,05

antara variabel

Hasil Uji Linieritas

Variabel Linierity () Signifikansi Keterangan
Spiritual Well

Being 17,196 0,000 Linier

Resiliensi

Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai F (linierity) senilai 17,196 dengan

nilai p senilai 0.000 (p<0,05) yang berarti hubungan antara kedua variabel
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tersebut linier.
4.2.3.2. Uji Hipotesis

Hipotesis yang dijelaskan pada penelitian ini yaitu adanya

Keterangan

Hipotesis
diterima

santri, dan sebaliknya, semakin rendah Spiritual Well-Being santri, maka

semakin rendah pula resiliensinya.

4.4. Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan menggunakan teknik Spearman
Rank Order, diketahui terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara

Spiritual Well-Being dengan resiliensi pada santri di Pekanbaru. Hal tersebut
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dibuktikan dengan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,212 dengan nilai p sebesar
0,000 (p < 0,05) yang artinya semakin tinggi Spiritual Well-Being santri, semakin
tinggi pula resiliensinya pada santri di Pekanbaru. Begitu juga sebaliknya, semakin

rendah Spiritual Well-Being santri maka semakin rendah pula resiliensinya.

Penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian dahulu yang menyatakan
adanya hubungan yang signifikan dan positif antara Spiritual Well-Being dengan
resiliensi (Sepriani, 2017; Liannara, 2016). Semakin tinggi Spiritual Well-Being
seseorang, maka akan semakin tinggi pula resiliensinya. Sebaliknya, semakin
rendah Spiritual Well-Being seseorang maka semakin rendah pula kemampuan

resiliensi individu tersebut.

Terbentuknya resiliensi-juga tidak terlepas dari nilai-nilai agama yang
dihayati di kehidupan sehari-hari. Spiritual Well-Being diperoleh individumuncul
karena adanya perasaan positif akibat dari, menjalankan nilai-nilaiagama atau
spiritualitas. Penelitian yang dilakukan oleh Fitriani (2016) menyebutkan individu
yang menghayati nilai-nilai agama akan lebih menerima semua proses yang terjadi
dalam hidupnya dengan lapang dada, tidak ada penyeselan, rasa kecewa maupun
rasa tidak adil pada segala sesuatu yang terjadi, sehingga religiusitas berperan
dalam membantu individuterutama untuk meminimalkan gejala emosi negatif juga
merupakan cara yangterefektif untuk mengatasi kesulitan hidup seseorang. Hal

tersebut membuat individu menjadi resilien.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan Pertiwi, Z.M.E. (2022)
diketahui Spiritual Well-Being dapat melahirkan individu menjaditenang dan aman,

menjadi akses untuk meminimalkan kecemasan dan perasaan negatif, dan juga
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meningkatkan harapan dalam menghadapi semua masalah, nantinya tercipta tujuan
pada akhirnya bisa mengembangkan kemampuan individu dengan menggunakan
potensi yang dimiliki agar tetap berfungsi sebagaimana mestinya atau menjadi

resilien.

Selain itu diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Sukmayati
(2021) menguraikan individu®dengan kesejahteraan spiritual bisa mempunyai
kemampuan resiliensi yang baik karena penerimaan terhadap rangsangan stress
yang rendah. Hal tersebut disebabkan individu dengan Spiritual Well-Being yang
baik meskipun seseorang sedang menghadapi keadaann sulit, pengalaman tidak
menyenangkan, atau peristiwa yang tidak diinginkannya datang padanya, tetapi
dengan Spiritual Well-Being yang baik, individu.akan tetap merasa optimis,
keyakinan diri-dan harapan untuk memperoleh masa depan yang lebih baik.

Individu tersebut dapat memetik hikmah positif-dari peristiwa yang buruk tersebut.

Individu dengan Spiritual Well-Being juga akan mampu menghadapi
dan menyelesaikan semua persoalan, sehingga tidak mudah menyerah dan dapat
bangkit kembali pasca mengalami keterpurukan. Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Dayanti, D.K."(2014) semakin tinggi Spiritual Well Being
seseorang, akan semakin positif koping yang digunakan. koping yang positif

merupakan faktor penting yang membuat individu menjadi resilien.

Penelitian ini masih mempunyai beberapa keterbatasan. Keterbatasan
dalam penelitian ini yakni data tidak berdistibusi normal pada resiliensi. Selain itu
dari segi sampel penelitian masih kurang, peneliti hanya mengambil sampel dari

tiga pondok pesantren saja.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

sejumlah 0,0 0 dapun a : enelitian ini adalah
Spiritual 2NUNjL : esiliensi. Semakin

tinggi Spir pada santri di

Pekanbaru. ell-Being pada

tingkat Spiritual Well-Being dapat menerapkan Spiritual Well-Being
tersebut dalam kehidupan sehari-hari sehingga dapat meningkatkan resiliensi

santri tersebut.

2. Bagi peneliti selanjutnya
Peneliti  selanjutnya  diharapkan dapat memperluas  subjek

penelitiannya, tidak hanya santri tetapi juga pada siswa ataupun mahasiswa

48
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dan dapat mempertimbangkan variabel lain dari sisi agama yang dapat

mempengaruhiresiliensi.
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